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PEDOMAN TRANSLITERASI 

 

Sesuai dengan SKB Menteri Agama dan 

Menteri Pendidikan dan Kebudayaaan R1 

No. 158/1997 dan No.0543 b/U/1987 

Tertanggal 12 Januari 1988 

 

A. Konsonan Tunggal 

No 
Huruf 

Arab 

Nama 

Latin 

Nama 

Latin 
Keterangan 

 alif - Tidak dilambangkan ا 1

 - ba’ B ب 2

 - ta’ T ت 3

 ṡa’ ṡ s dengan titik di atas ث 4

 - jim j ج 5

 ḥa’ ḥ ح 6
ha dengan titik 

dibawah 

 - kha’ kh خ 7

 - dal d د 8

 żal ż ذ 9
zet dengan titik di 

atas  

 - ra’ r ر 10

 - zai z ز 11

 - sa’ s س 12
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 - syin sy ش 13

 ṣad ṣ ص 14
es dengan titik di 

bawah 

 ḍad ḍ ض 15
de dengan titik di 

bawah 

 ṭa’ ṭ ط 16
te dengan titik di 

bawah 

 ẓa’ ẓ ظ 17
zet dengan titik di 

bawah 

 ain ‘ koma terbalik di atas ع 18

 - gain g غ 19

 - fa’ f ف 20

 - qaf q ق 21

 - kaf k ك 22

 - lam l ل 23

 - mim m م 24

 - nun n ن 25

 - wawu w و  26

 - ha’ h ه 27

 hamzah ’ Apostrop ء 28

 - ya’ y ي 29
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B. Konsonan Rangkap, termasuk tanda Syaddah, ditulis 

lengkap 

  ditulis  Aḥmadiyyah :  أحمدية

C. Ta’ Marbuṫah 

1. Transliterasi Ta’ Marbuṫah hidup atau dengan harakat, 

fathah, kasrah, dan dhammah, maka ditulis dengan “t” 

atau “h”. 

Contoh:   زكاة الفطر  : Zakāt al-Fiṫri atau Zakāh al-Fiṫri 

2. Transliterasi Ta’ Marbuṫah mati dengan “h” 

Contoh:   طلحة  Ṫalhah 

Jika Ta’ Marbuṫah diikuti kata sandang “al” dan bacaan 

kedua kata itu terpisah maka Ta’ Marbuṫah itu 

ditransliterasikan dengan “h” 

Contoh: روضة الجنة Rauḍah al-Jannah 
3. Bila dimatikan ditulis h, kecuali untuk kata-kata Arab yang 

sudah terserap menjadi bahasa Indonesia 

جماعة   : ditulis Jamā‘ah 

4. Bila dihidupkan karena berangkai dengan kata lain, ditulis t 

نعمة اللَّ    : ditulis Ni‘matullāh 

زكاة الفطر   : ditulis Zakāt al-Fiṫri 

D. Vokal 

Vokal bahasa Arab seperti vokal bahasa Indonesia, terdiri 

dari vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau 

diftong. 

1. Vokal Tunggal 

Vokal tunggal bahasa Arab lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

 



  

viii 

 
 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

1   ----  
Fathah a a 

2   ----  
Kasrah i i 

3   ----  
Dammah u u 

 

Contoh: 

 Yażhabu – يذهب  Kataba – كتب

 Żukira – ذكر  Su’ila – سئل

2. Vokal Rangkap/Diftong 

Vokal rangkap Bahasa Arab yang lambangnya berupa 

gabungan antara harakat dan huruf, transliterasinya sebagai 

berikut: 

No Tanda Vokal Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan ya’ ai a dan i ى ي  1

 Fathah dan waw au a dan u ى و 2

   

Contoh: 

حول   Kaifa :كيف : Haula 

E. Vocal Panjang (Maddah) 

Vocal panjang maddah yang lambangnya berupa harakat 

dan huruf transliterasinya sebagai berikut: 

No Tanda Vokal Nama Latin Nama 

 Fathah dan alif ā a bergaris atas ا     1

َ  ى  2  Fathah dan alif layyinah ā a bergaris atas 
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ي َ   3  Kasrah dan ya’ ī I bergaris atas 

و َ   4  Dammah dan waw ū u bergaris atas 

 

Contoh:  

 Tuhibbūna :   تحبون  

 al-Insān :  الإنسا ن  

F. Vokal-vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata 

dipisahkan dengan Apostrof 

 a’antum :  أأنتم 

مؤنث     : mu’annaṡ 

G. Kata Sandang Alif + Lam 

Kata sandang berupa “al” (  ال ) ditulis dengan huruf kecil, 

kecuali terletak di awal kalimat, sedangkan “al” dalam lafaẓ 

jalalah yang berada di tengah-tengah kalimat yang disandarkan 

(idhafah) maka dihilangkan.  

Perhatikan contoh-contoh berikut ini: 

1. Al-Imām al-Bukhārīy mengatakan … 

2. Al-Bukhārīy dalam muqaddimah kitabnya menjelaskan … 

3. Masyā’ Allāh kāna wa mā lam yasya’ lam yakun. 

4. Billāh ‘azza wa jalla 

5. Jika diikuti huruf Qomariyah ditulis al 

القران   : ditulis al-Qur’ān 

6. Bila diikuti huruf Syamsiyah, huruf I diganti dengan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya 

السيعة     : ditulis as-Sayyi‘ah 

H. Huruf Ganda (Syaddah atau Tasydid) 

Transliterasi Syaddah atau Tasydid dilambangkan dengan 

huruf yang sama baik ketika berada di ditengah maupun di akhir. 
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Contoh: 

مد  مُ   : Muhammad 

الود      : al-Wudd 

I. Kata Sandang “ال” 

Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyyah dan 

huruf syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf “l ”. 

Contoh: 

 al-Qur’ān :  القرأن

 al-Sunnah : السنة 

J. Huruf Besar/Kapital 

Meskipun dalam sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf 

kapital, namun dalam transliterasi ini disamakan dengan 

penggunaan bahasa Indonesia yang berpedoman pada Pedoman 

Umum Ejaan Bahasa Indonesia (PUEBI) yakni penulisan huruf 

kapital pada awal kalimat, nama diri, setelah kata sandang “al”, 

dll. 

Contoh: 

 al-Imām al-Gazāli :  الإمام الغزالي

 al-Sab‘u al-Maṡāni :  السبع المثاني
Penggunaan huruf kapital untuk Allah hanya berlaku bila 

dalam tulisan Arabnya lengkap dan kalau disatukan dengan kata 

lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, maka 

huruf kapital tidak digunakan. 

Contoh: 

للّ  ا نصرمن   : Naṣrun minallāhi 
لَلّ الأمرجميعا   : Lillāhi al-Amr Jamī‘ā 
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K. Huruf Hamzah  

Huruf Hamzah ditransliterasikan dengan koma di atas (’) 

atau apostrof jika berada di tengah atau di akhir kata. Tetapi jika 

hamzah terletak di depan kata, maka Hamzah hanya 

ditransliterasikan harakatnya saja. 

Contoh: 

  Ihya’ ‘Ulūm al-Dīn :  إحياء علوم الدين 

L. Penulisan Kata 

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim atau 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang 

penulisannya dengan huruf Arab sudah lazim dirangkaikan 

dengan kata lain, karena ada huruf Arab atau harakat yang 

dihilangkan, maka dalam transliterasi ini penulisan kata tersebut 

dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

Contoh : 

 wa innallāha lahuwa khair al-Rāziqīn : وان الله لهو خير الرازقين  

M. Kata Dalam Rangkaian Frase dan Kalimat 

1. Ditulis kata per kata, atau 

2. Ditulis menurut bunyi atau pengucapannya dalam rangkaian 

tersebut 

 .ditulis syaikh al-Islām atau syaikhul Islām : شيخ الإسلام 
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ABSTRAK 

Reza, Muhammad. 2025. “Pemenuhan Nafkah Istri pada 

Pasangan Commuter marriage Perspektif Hukum Islam (Studi 

di Desa Sawangan Kecamatan Doro.” Skripsi Fakultas Syariah 

Jurusan Hukum Keluarga Islam, Universitas Islam Negeri 

(UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing : Luqman Haqiqi Amirulloh, M.H. 

Pernikahan dalam Islam mewajibkan suami memenuhi 

nafkah istri, baik nafkah lahir maupun nafkah batin. 

Perkembangan zaman memunculkan fenomena commuter 

marriage di mana pasangan suami-istri harus berpisah tempat 

tinggal karena tuntutan pekerjaan. Kondisi ini menimbulkan 

tantangan dalam pemenuhan kewajiban nafkah, terutama di 

Desa Sawangan Kecamatan Doro yang banyak suaminya 

bekerja di luar kota. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis praktik dan upaya pemenuhan nafkah istri pada 

pasangan commuter marriage di Desa Sawangan Kecamatan 

Doro dalam perspektif hukum Islam. 

Penelitian ini menggunakan metode penelitian lapangan 

dengan teknik snowball sampling. Lokasi penelitian di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro. Sumber data primer diperoleh 

dari wawancara mendalam dengan pasangan commuter 

marriage dan observasi lapangan, sedangkan data sekunder 

dari karya ilmiah. Teknik pengumpulan data meliputi 

observasi, wawancara, dan dokumentasi. Analisis data 

menggunakan metode deskriptif dengan penalaran induktif 

melalui tahapan pengumpulan data, penyajian data, dan 

penarikan kesimpulan berdasarkan ketentuan hukum Islam. 

Hasil penelitian menunjukkan praktik pemenuhan 

nafkah istri pada pasangan commuter marriage di Desa 

Sawangan telah sesuai dengan hukum Islam. Nafkah lahir 

wajib (makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan anak, 

kesehatan) terpenuhi melalui transfer rutin dan pemberian 

langsung, dengan besaran disesuaikan kemampuan suami. 

Nafkah batin dipenuhi melalui komunikasi intensif dan 

kepulangan berkala, meskipun terdapat keterbatasan yang 
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dimaklumi sebagai kondisi dharurat. Upaya pemenuhan 

nafkah meliputi: upaya suami (transfer rutin, bekerja lebih 

keras, kepulangan berkala, jaminan kesehatan), upaya istri 

(kontribusi finansial sukarela, pengelolaan keuangan cermat, 

komunikasi halus), komunikasi intensif, perencanaan 

keuangan, dan membangun kepercayaan. Upaya-upaya 

tersebut mencerminkan implementasi maqasid syariah untuk 

mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

Kata Kunci: Commuter marriage, Nafkah Istri, Hukum Islam, 

Pernikahan Jarak Jauh. 
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ABSTRACT 

Reza, Muhammad. 2025. “Fulfillment of Wife’s Support for 

Commuter marriage Couples from Islamic Law Study 

Perspective in Sawangan Village, Doro District.” Sharia 

Faculty Thesis, Islamic Family Law Department, State Islamic 

University (UIN) K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Supervisor : Luqman Haqiqi Amirulloh, M.H. 

Marriage in Islam requires husbands to fulfill wives’ 

maintenance, both material and non-material. Modern 

developments have led to commuter marriage phenomenon 

where couples must live separately due to work demands. This 

poses challenges in fulfilling maintenance obligations, 

especially in Sawangan Village, Doro Subdistrict, where many 

husbands work outside the city. This research aims to analyze 

practices and efforts of fulfilling wives’ maintenance in 

commuter marriage couples in Sawangan Village from an 

Islamic law perspective. 

This research uses field research method with snowball 

sampling technique. The research location is Sawangan 

Village, Doro Subdistrict. Primary data was obtained from in-

depth interviews with commuter marriage couples and field 

observations, while secondary data from scientific works. 

Data collection techniques include observation, interviews, 

and documentation. Data analysis uses descriptive method 

with inductive reasoning through data collection, data 

presentation, and conclusion drawing based on Islamic law 

provisions. 

The results show that wives’ maintenance fulfillment 

practices in commuter marriage couples in Sawangan Village 

comply with Islamic law. Mandatory material maintenance 

(food, clothing, shelter, children’s education, health) is 

fulfilled through routine transfers and direct provision, 

adjusted to husband’s ability. Non-material maintenance is 

fulfilled through intensive communication and periodic 

homecoming, despite limitations excused as emergency 

conditions (dharurat). Maintenance fulfillment efforts include: 
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husband’s efforts (routine transfers, working harder, periodic 

homecoming, health insurance), wife’s efforts (voluntary 

financial contribution, careful financial management, gentle 

communication), intensive communication, financial 

planning, and building trust. These efforts reflect maqasid 

syariah implementation to realize sakinah, mawaddah, wa 

rahmah family. 

Keywords: Commuter marriage, Wife’s Financial Support, 

Islamic Law, Long-Distance Marriage. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Pernikahan merupakan perjalanan panjang antara 

pasangan suami istri dengan hak dan kewajiban tersendiri 

yang wajib dilakukan. Terdapat beberapa fenomena 

mengharuskan pasangan suami istri berpisah jarak dengan 

berbagai alasan diantaranya karena faktor perkonomian 

dan pendidikan, salah satu akibat dari fenomena 

perkembangan zaman adalah Commuter marriage istilah 

ini dapat diartikan sebagaimana ketika kondisi pernikahan 

yang dibuat secara sukarela di mana pasangan memiliki 

dua kediaman yang beda serta terpisahkan kurang lebih 

tiga malam setiap minggu dalam kurun tiga bulan. Selain 

itu, perpisahan ini diputuskan secara sukarela tanpa 

paksaan pihak lain dan tidak disebabkan oleh masalah 

dalam pernikahan, seperti perceraian.1  

Hubungan jarak jauh merupakan hubungan yang 

dipisahkan oleh jarak, tempat tinggal, dan juga fisik. 

Menurut Satria Aji Purwoko dijelaskan bahwa 

“Hubungan jarak jauh merupakan suatu hubungan ketika 

peluang komunikasi secara langsung dibatasi karena jarak 

yang terpisah jauh”. Hubungan jarak jauh tidak hanya 

dilakukan oleh orang yang pacaran saja, melainkan 

hubungan suami istri pun bisa terjadi, biasanya karena hal 

pendidikan maupun pekerjaan. Oleh karena itu, setiap 

pasangan suami istri yang melakukan hubungan jarak jauh 

disarankan untuk memiliki sifat dan mental yang kuat 

untuk menghadapi permasalahan yang terjadi ketika 

 
1 Gerstel, N., & Gross, H. E. (1982). Commuter marriage: A 

Review. The Haworth Press, Inc, 71–93(1), 77. 

https://doi.org/10.1300/J002v05n02_05 

https://doi.org/10.1300/J002v05n02_05
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hubungan tersebut sedang berlangsung.2  

Kondisi pasangan suami istri yang menjalani 

hubungan pernikahan jarak jauh akan rentan mengalami 

pertengkaran. Pertengkaran sering terjadi karena adanya 

perbedaan pemikiran selama menjalani commuter 

marriage. Kondisi keluarga yang terpisah jarak membuat 

pola asuh dan pemenuhan kewajiban berbeda dalam setiap 

pasangan commuter marriage. Bentuk komitmen suami 

istri tidak hanya terbatas pada komunikasi, tetapi juga 

menjaga hak dan kewajibanya tersendiri sebagai seorang 

suami dan istri. Sehingga walaupun terdapat jarak yang 

memisahkan, dengan komitmen tersebut akan 

menciptakan rumah tangga yang aman dan nyaman dari 

keributan.3 

Dalam Pernikahan dilakukan dengan tujuan yang 

baik sesuaiajaran hukum Islam atau hukum nasional. 

Thahir Ibnu "Asyur" menyatakan dalam hukum Islam 

terdapat peraturan keluarga adalah dasar dan tujuan dari 

syari'at yang ditujukan kepada manusia. Secara khusus, 

dia menjelaskan bahwa tujuan utama dari pernikahan 

adalah dua: pertama, untuk membedakan akad nikah dari 

seluruh hubungan antara laki-laki dan perempuan selain 

akad nikah; dan kedua, untuk menjadi permanen tanpa 

batas waktu atau masa.4  

Hubungan jarak jauh dalam ikatan lawan jenis 

secara umum dapat dibedakan menjadi dua macam, 

 
2 Satria Aji P, Manfaat Menjalani LDR, dikutip dari 

https://hellosehat.com. diakses pada 04 November 2022. 
3 Budi Purwanto, Ivon Arisanti, Ayuning Atmasari, “Hubungan 

Jarak Jauh (Long Distance Marriage) Dengan Stres Kerja Pada Karyawan 

PT Wijaya Karya (Persero) Tbk”, dalam Jurnal Psimawa Jurnal Diskursus 

Ilmu Psikologis & Pendidikan Vol I, Nomor 1, Juni 2019, 2. 
4 Ahmad Imam Mawardi, Maqasid Syari’ah Dalam Pembaharuan 

Fiqh Pernikahan Di Indonesia (Surabaya: Pustaka Radja, 2018), 38. 

https://hellosehat.com/
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hubungan yang pertama terjadi sebelum ikatan pernikahan 

dalam hal ini adalah LDR (Long Distance Relationship), 

atau pacaran jarak jauh, digambarkan sebagai bentuk 

hubungan romantis jarak jauh dalam ikatan percintaan 

sebelum adanya ikatan pernikahan secara sah, dimana dua 

individu terpisah secara fisik karena jarak (proksimitas) 

atau geografis sehingga terbatas dalam melakukan kontak 

fisik, berkomunikasi dan bertemu.5 Adapun hubungan 

yang kedua hubungan jarak jauh antara lawan jenis terjadi 

setelah adanya ikatan pernikahan, dalam hal ini ada dua 

macam istilah, yakni LDM (Long Distance Marriage) dan 

Commuter marriage. LDM merupakan suatu hubungan 

dimana pasangan suami istri yang menjalaninya 

dipisahkan oleh jarak dan fisik yang tidak memugkinkan 

adanya kedekatan fisik dalam waktu tertentu.6 Misalnya 

pasangan tersebut hanya akan kembali setelah satu tahun 

pergi bekerja di rantauan, sedangkan Commuter marriage 

merupakan ikatan jarak jauh antar pasangan pernikahan 

yang terpisah oleh jarak dan waktu dalam jangka pendek, 

misalnya pasangan pernikahan akan kembali setiap akhir 

pekan setelah pergi bekerja.  

Hukum Islam mengatur pelaksanaan pemenuhan 

hak dan kewajiban pasangan dalam pernikahan, dimana 

hak dan kewajiban yang dibebankan kepada masing 

masing pasangan. Hubungan hak dan kewajiban dalam 

pernikahan meliputi antara pasangan maupun orang tua 

kepada anak. Pada pernikahan commuter marriage 

membuat pemenuhan hak dan kewajiban pasangan 

 
5 Pistole, M. C. & Roberts, A., 2011. “Measuring Long-Distance 

Romantic Relationships”: A Validity Study. Scholar Works, 44(2), pp. 63 
6 Girly Kurniati, Komunikasi Indonesia, “Pengelolahan Hubungan 

Romantis Jarak Jauh: Studi Penetrasi Sosiologi Pasangan yang Terpisah 

Jarak Geografis “, vol IV, no. 1, (April 2015), 29. 
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didalam keluarga tidak berjalan dengan baik disebabkan 

faktor kondisi tempat tinggal yang terpisah, pembahasan 

mengenai commuter marriage oleh Binti Maunah dalam 

pemenuhan hak dan kewajiban perspektif struktural 

fungsional adalah struktur dan aturan yang ditetapkan 

menunjukkan penerapan teori struktural fungsional dalam 

konteks keluarga. Keluarga harus memiliki struktur 

tertentu untuk melakukan fungsinya secara optimal. 

Struktur internal keluarga terdiri dari tiga elemen utama 

yang saling terkait, peran dalam pendidikan, peran dalam 

memperkenalkan nilai-nilai sosial, peran dalam 

memberikan perlindungan, peran dalam memberikan 

kasih sayang, peran dalam penanaman nilai- nilai 

keagamaan, peran dalam pemenuhan kebutuhan ekonomi, 

peran dalam penyediaan hiburan, serta peran dalam 

pemenuhan kebutuhan biologis. Dalam aspek fungsional, 

struktur keluarga sebagai sistem sosial dapat berfungsi 

jika ada perbedaan peran, alokasi solidaritas, ekonomi, 

politik, dan alokasi alokasi integrasi dan ekspresi.7  

Problematika Commuter marriage merupakan 

kondisi pernikahan yang terpisah oleh jarak dan waktu, 

fenomena ini membawa dampak yang bermacam-macam 

dikalangan masyarakat, terlepas dari berbagai masalah 

setiap keluarga menginginkan terwujudnya kebahagiaan 

didalam rumah tangganya dan hubungan yang harmonis 

antara pasangan pernikahan. Di Desa Sawangan 

Kecamatan Doro di temukan beberapa pasangan yang 

menajalani hubungan commuter marriage dengan 

berbagai masalah yang dihadapi masing-masing 

pasangan, diantaranya upaya dalam mengatur 

 
7 Binti Maunah, “Pendidikan Perspektif Struktural Fungsional”, 

Cendikia, Vol X, No. 2 (Oktober 2016), 162 
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perekonomian, dan kasih sayang dalam keluarga. 

Berdasarkan hasil observasi dilapangan kondisi sosial di 

Desa Sawangan Kecamatan Doro sebagaian besar 

pasangan pernikahan hidup secara bersamaan dan 

berdampingan dalam kehidupan sehari-hari. Belakangan 

ini sebagian kecil masyarakat pergi bekerja di luar kota 

dengan pekerjaan yang berbeda beda yang mengakibatkan 

terpisahnya jarak dan waktu bagi pasangan pernikahan 

dalam kehidupan sehari hari, diantaranya ada yang 

menjadi pemborong diluar kota, pegawai bank, dan 

proyek pembangunan borongan. 

Penelitian ini menerapkan metodologi studi kasus 

berbasis lapangan dengan menggunakan paradigma 

kualitatif untuk pengumpulan dan analisis data. 

Pendekatan lapangan kualitatif ini diimplementasikan 

untuk merumuskan konsep dan mengidentifikasi strategi 

serta realisasi pemenuhan hak dan kewajiban di antara 

pasangan yang menjalani hubungan pernikahan jarak jauh 

(Commuter marriage) yang berdomisili di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro. 

Berdasrkan hasil observasi dilapangan, ditemukan 

beberapa responden yang menjalami commuter marriage 

dalam pernikahannya, diantaranya pasangan bapak 

Khamid dan ibu Rohmah, mereka selalu menjaga 

komunikasi bentuk dari kepercayaan dan hasrat di mana 

seseorang bersedia berkomitmen untuk mempertahankan 

suatu hubungan dalam jangka waktu yang sangat panjang, 

bahkan seumur hidup. Kemudian pasangan Bapak Hendra 

dan ibu Ati Fauziah, bahwa mereka selalu percaya satu 

sama lain, karena percaya sendiri termasuk faktor 

terpenting didalam segala hubungan terutama dalam 

hubungan pernikahan. Pernikahan jika tidak ada rasa 

percaya satu sama lain dapat berakibat munculnya sesuatu 
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hal buruk yaitu perceraian. Dan Pasangan bapak Caram 

dan ibu Solekhah, bahwa mereka selalu memastikan hak 

nafkah anak dan istri tercukupi dengan selalu 

berkomunikasi dengan telepon seluler. Kemudian 

pasangan bapak Farid dan ibu Evi, mereka selalu menjaga 

komunikasi yang rutin dan menjaga rasa kepercayaan 

saling jujur antara keduanya. Dengan semua responden 

pasangan commuter marriage didapatkan kesimpulan 

tentang bagaimana usaha menjaga keutuhan rumah tangga 

walaupun di pisahkan oleh jarak, hubungan yang saling 

menegerti satu sama lainnya merupakan kunci 

keharmonisan keluarga. 

Dengan demikian peneliti tertarik untuk membuat 

judul penelitian ”PEMENUHAN NAFKAH ISTRI 

PADA PASANGAN COMMUTER MARRIAGE 

PERSPEKTIF HUKUM ISLAM (Studi di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro)”. 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana praktik pemenuhan nafkah kepada istri 

dalam pasangan commuter marriage di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro? 

2. Bagaimana upaya keluarga commuter marriage di 

Desa Sawangan Kecamatan Doro dalam pemenuhan 

nafkah kepada istri ditinjau dari hukum Islam? 

C. Tujuan Masalah 

1. Untuk mendeskripsikan konsep pemenuhan nafkah 

kepada istri dalam pasangan commuter marriage di 

Desa Sawangan Kecamatan Doro. 

2. Untuk mendeskripsikan upaya keluarga commuter 

marriage di Desa Sawangan Kecamatan Doro dalam 

pemenuhan nafkah kepada istri ditinjau dari hukum 

Islam. 
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D. Manfaat Penelitian 

Apabila tujuan dari penelitian ini tercapai, 

diharapkan agar penelitian bisa menghasilkan manfaat 

secara kekuasaan kehakiman maupun secara akademis 

dengan penjelasan sebagai berikut; 

1. Manfaat Teoritis 

a. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

sumbangan pemikiran kepda pembaca. 

b. Mampu memperkaya khazanah pengetahuan 

akademis serta berfungsi sebagai sumber referensi 

ilmiah bagi mahasiswa fakultas syariah, terutama 

mereka yang menempuh pendidikan pada jurusan 

Hukum Keluarga Islam. 

2. Manfaat Praktis 

a. Keluarga 

Memberikan pengetahuan terhadap 

masyarakat tentang pemenuhan hak dan kewajiban 

pasangan commuter marriage dalam keluarga. 

b. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan bisa 

mengembangkan pengetahuan dan memberikan 

informasi tentang bagaimana upaya pemenuhan hak 

dan kewajiban pasangan commuter marriage 

dalam keluarga. 

E. Penelitian yang Relevan 

Peneliti mendeskripsikan hasil penelitian 

sebelumnya yang berkaitan dengan masalah yang dibahas 

dalam penelitian ini adalah pemenuhan hak dan kewajiban 

pasangan commuter marriage di Desa Sawangan 

Kecamatan Doro ditinjau dari Hukum Islam. Berikut 

penelitian yang relevan dengan penelitian penulis: 
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1. Skripsi, Efa Handayati, Pekalongan UIN K.H. 

Abdurrahman Wahid, 2023. Yang berjudul Pemenuhan 

Hak Dan Kewajiban Suami Istri Pada Keluarga Petani 

Di Desa Sukoharjo Kecamatan Kandangserang 

Kabupaten Pekalongan tentang Hak dan Kewajiban 

Suami Istri Keluarga Petani Di Desa Sukoharjo 

Kecamatan Kandangserang Kabupaten Pekalongan. 

Yang disebutkan di atas, pendapatan suami kurang 

untuk kebutuhan hidup sehari- hari. Seringkali, hasil 

panen kurang mencukupi keperluan ekonomi, terutama 

ketika panen gagal. Penelitian ini berfokus pada 

bagaimana hak dan kewajiban suami istri pada 

keluarga petani di Desa Sukoharjo Kandangserang 

dipenuhi menurut hukum perdata Islam. Penelitian 

yuridis sosiologis ini menggunakan metode yang 

disebut pendekatan kualitatif Model interaktif 

digunakan dalam teknik analisis data untuk melakukan 

proses reduksi data, penyajian data, dan menarik 

kesimpulan.8 Perbedaan penelitian ini dengan penelitian 

sebelumnya adalah fokus penelitian, penelitian ini 

berfokus pada Commuter marriage, sedangkan 

penelitian terdahulu berfokus kepada Petani. 

2. Skripsi Rafika Dian (2020), UIN Malang, yang berjudul 

Upaya Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami Istri 

Long Distance Relationship (LDR) Dalam Membangun 

Keluarga Sakinah: Studi Kasus Keluarga TNI di 

Batalyon Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang. Yang 

berisi Mengenai kajian terhadap pemenuhan hak dan 

kewajiban dalam pernikahan, analisis ini mengkaji 

aspek nafkah, dinamika hubungan suami istri dalam 

 
8 Efa Hindayati, Skripsi “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami 

Istri Pada Keluarga Petani Di Desa Sukoharjo Kandangserang”, 

(Pekalongan: UIN K.H. Abdurrahman Wahid, 2023) 



9 
 

 

 
 

pengasuhan anak, serta tantangan komunikasi yang 

dihadapi keluarga anggota TNI akibat pembatasan 

komunikasi oleh peraturan dinas. Meskipun penelitian 

ini memiliki kesamaan dengan kajian sebelumnya yang 

sama berfokus pada hak dan kewajiban suami istri, 

terdapat perbedaan signifikan dalam ruang lingkup 

pembahasan. Penelitian terdahulu lebih menekankan 

pada aspek nafkah secara terbatas, sementara penelitian 

saat ini menggunakan pendekatan yang lebih 

komprehensif dengan mencakup dimensi psikologis dan 

biologis, selain juga membahas aspek material. 

Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya 

adalah dalam fokus penelitian, yaitu penelitian ini secara 

khusus membahas hak dan kewajiban dalam konteks 

yang dianalisis, sementara penelitian-penelitian 

terdahulu tidak memusatkan perhatian pada aspek 

tersebut keluarga TNI sedangkan dalam penelitian ini 

membahas fokus penelitian commuter marriage.9 

3. Skripsi Muhamad Iqbal (2023). UIN Antasari, 

Banjarmasin, yang berjudul Upaya Pemenuhan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri Long Distance Relationship 

(LDR) Untuk Kepentingan Studi di Luar Negri (Studi 

Kasus Kab. Tanah Laut). Kajian ini bertujuan 

mengeksplorasi bagaimana pasangan suami istri yang 

menjalani hubungan jarak jauh (LDR) memenuhi hak 

dan kewajiban mereka ketika salah satu pihak 

menempuh pendidikan di luar negeri, dengan fokus pada 

studi kasus di Kabupaten Tanah Laut. Penelitian ini juga 

mengkaji perspektif hukum Islam terhadap pemenuhan 

 
9 Skripsi Rafika Dian, Skripsi “Upaya Pemenuhan Hak Dan 

Kewajiban Suami Istri Long Distance Relationship (LDR) Dalam 

Membangun Keluarga Sakinah: Studi Kasus Keluarga TNI di Batalyon 

Brigif 502 Jabung Kabupaten Malang”, (Malang: UIN Malang, 2020). 
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kewajiban pernikahan dalam konteks tersebut.  

Temuan penelitian mengungkapkan bahwa tantangan 

utama dalam pemenuhan hak dan kewajiban pasangan 

LDR di wilayah studi terutama berhubungan dengan 

nafkah lahiriah, dimana kondisi jarak jauh terjadi karena 

suami lanjut pendidikan di luar negeri dengan beasiswa. 

Ditinjau dari perspektif hukum Islam, dengan merujuk 

pada pandangan Hafsah binti Umar bin Khattab 

mengenai batas waktu seorang istri dapat bertahan tanpa 

kehadiran suami, kondisi LDR diperbolehkan dengan 

syarat pasangan tetap berupaya memenuhi hak dan 

kewajiban rumah tangga mereka, meskipun belum dapat 

terlaksana secara optimal, terutama dalam aspek nafkah 

lahiriah yang merupakan salah satu fondasi penting 

dalam kehidupan berkeluarga berumah tangga 

walaupun tidak terlepas oleh bantuan pihak ketiga.10 

Perbedaan penelitian ini adalah lokasi penelitian, 

penelitian ini berlokasi didesa Sawangan Kecamatan 

Doro sedangkan penelitian terdahulu berlokasi di 

Kabupaten Tanah Laut. 

4. Skripsi Zarkasih Latuconsina (2021). IAIN Ambon, 

yang berjudul, Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami 

Istri Long Distance Relationship (LDR) Dalam 

Membangun Keluarga Sakinah (Studi Pada Aparatur 

Sipil Negara Di Kantor Wilayah Kementrian Hukum 

Dan Ham Maluku), yang berisi tentang dampak 

keluarga yang ditinggalkan suami atau istri dalam 

bekerja dalam pernikahan Long Distance Relationship 

(LDR) pada Kantor Wilayah Kementerian Hukum dan 

 
10 Muhamad Iqbal, Skripsi: “Upaya Pemenuhan Hak dan 

Kewajiban Suami Istri Long Distance Relationship (LDR) Untuk 

Kepentingan Studi di Luar Negri (Studi Kasus Kab. Tanah Laut)”, 

(Banjarmasin: UIN Antasari, 2023). 
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HAM Maluku. Jenis penelitian yang digunakan yaitu 

penelitian lapangan (field research) Penelitian tersebut 

bersifat yaitu perskriptif. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa: Dalam pernikahan LDR, dampak bagi keluarga 

yang ditinggalkan termasuk ketidakmampuan suami 

atau istri untuk terlibat langsung dalam mengurus rumah 

tangga, serta masalah dalam memenuhi hak dan 

kewajiban batiniyah. Dari segi hukum Islam, suami dan 

istri dalam LDR telah melaksanakan kewajiban mereka 

sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Perbedaan 

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah 

fokus penelitian, penelitian ini berfokus pada Commuter 

marriage, sedangkan penelitian terdahulu berfokus 

kepada aparatur sipil negara.11 

F. Kerangka Teoritik 

1. Pengertian Commuter Marriage 

Pengertian Commuter marriage istilah ini dapat 

diartikan Pernikahan jarak jauh dapat didefinisikan 

sebagai suatu kondisi perkawinan yang dipilih secara 

sadar dan sukarela, di mana kedua pasangan mendiami 

dua lokasi domisili yang terpisah oleh geografis. Dalam 

situasi ini, pasangan suami istri mengalami perpisahan 

fisik setidaknya tiga malam dalam setiap minggunya 

untuk jangka waktu minimal tiga bulan. Perlu 

ditekankan bahwa pemisahan ini merupakan keputusan 

yang diambil bersama oleh kedua pihak tanpa adanya 

tekanan dari pihak eksternal, dan bukan disebabkan oleh 

permasalahan dalam hubungan pernikahan seperti 

 
11 Zarkasih Latuconsina, “Pemenuhan Hak Dan Kewajiban Suami 

Isteri Long Distance Relationship (LDR) Dalam Membangun Keluarga 

Sakinah”, (Skripsi, IAIN Ambon: 2021) 
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proses menuju perceraian.12 Dalam berpasangan yang 

melakukan commuter marriage (pernikahan jarak jauh) 

menghadapi beragam kendala dan tantangan dalam 

hubungan mereka. Permasalahan komunikasi menjadi 

salah satu hambatan utama, di mana interaksi terbatas 

pada media telekomunikasi yang tidak selalu dapat 

menggantikan komunikasi tatap muka. Keterbatasan ini 

juga berdampak pada proses penyelesaian konflik yang 

harus dilakukan melalui telepon atau media digital 

lainnya, sehingga berpotensi menimbulkan 

kesalahpahaman. Aspek pemenuhan kebutuhan seksual 

juga menjadi tantangan signifikan bagi pasangan jarak 

jauh. Selain itu, pengasuhan anak menjadi lebih 

kompleks karena tidak dapat dilakukan secara langsung 

oleh kedua orangtua, sehingga salah satu pihak harus 

mengemban tanggung jawab pengasuhan yang lebih 

besar. Kurangnya waktu berkualitas bersama keluarga 

juga menjadi konsekuensi yang harus dihadapi oleh 

pasangan yang menjalani commuter marriage, yang 

dapat memengaruhi dinamika dan kualitas hubungan 

keluarga secara keseluruhan.  

Setiap pasangan yang menjalani commuter 

marriage Hubungan pernikahan jarak jauh (commuter 

marriage) menghadirkan serangkaian tantangan unik 

bagi pasangan yang menjalaninya, mengharuskan 

mereka mengembangkan strategi khusus untuk 

mengatasi berbagai permasalahan yang muncul akibat 

kondisi tersebut. Pasangan suami-istri yang idealnya 

menjalin hubungan dengan tipe consummate love 

 
12 Gerstel and Gross (dalam Scott, 2002) Gerstel, N., & Gross, H. E. 

(1982). Commuter marriage: A Review. The Haworth Press,

 Inc, 71–93(1), 77. https://doi.org/10.1300/J002v05n02_05 

 

https://doi.org/10.1300/J002v05n02_05
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mengalami kesulitan lebih besar dalam memenuhi 

ketiga komponen utama cinta keintiman, gairah, dan 

komitmen karena terhalang oleh jarak geografis dan 

perbedaan waktu yang membatasi kesempatan mereka 

untuk bertatap muka secara langsung. 

Tanpa pendekatan yang tepat dalam memelihara 

setiap dimensi cinta tersebut, pasangan dalam 

pernikahan jarak jauh, terutama yang masih dalam tahap 

awal hubungan, berisiko mengalami peningkatan 

masalah yang dapat mengancam kelangsungan 

pernikahan mereka. Meskipun demikian, fakta bahwa 

banyak pasangan commuter marriage mampu 

mempertahankan hubungan mereka menunjukkan 

bahwa tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi 

dengan strategi yang efektif. 

Terdapat faktor penting dalam terjadinya 

commuter marriage, diantaranya, terdapat tuntutan 

pekerjaan, sedikitnya pekerjaan atau pendidikan 

tertentu, terdapat tuntutan studi dan karir, Tuntutan 

ekonomi dan pola hidup. komitmen karena terhalang 

oleh jarak geografis dan perbedaan waktu yang 

membatasi kesempatan mereka untuk bertatap muka 

secara langsung. Tanpa pendekatan yang tepat dalam 

memelihara setiap dimensi cinta tersebut, pasangan 

dalam pernikahan jarak jauh, terutama yang masih 

dalam tahap awal hubungan, berisiko mengalami 

peningkatan masalah yang dapat mengancam 

kelangsungan pernikahan mereka. Meskipun 

demikian, fakta bahwa banyak pasangan commuter 

marriage mampu mempertahankan hubungan mereka 

menunjukkan bahwa tantangan-tantangan tersebut 

dapat diatasi dengan strategi yang efektif.  

Terdapat faktor penting dalam terjadinya 
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commuter marriage, diantaranya, terdapat tuntutan 

pekerjaan, sedikitnya pekerjaan atau pendidikan 

tertentu, terdapat tuntutan studi dan karir, Tuntutan 

ekonomi dan pola hidup. komitmen karena terhalang 

oleh jarak geografis dan perbedaan waktu yang 

membatasi kesempatan mereka untuk bertatap muka 

secara langsung. 

Tanpa pendekatan yang tepat dalam memelihara 

setiap dimensi cinta tersebut, pasangan dalam 

pernikahan jarak jauh, terutama yang masih dalam tahap 

awal hubungan, berisiko mengalami peningkatan 

masalah yang dapat mengancam kelangsungan 

pernikahan mereka. Meskipun demikian, fakta bahwa 

banyak pasangan commuter marriage mampu 

mempertahankan hubungan mereka menunjukkan 

bahwa tantangan-tantangan tersebut dapat diatasi 

dengan strategi yang efektif. 

Terdapat faktor penting dalam terjadinya 

commuter marriage, diantaranya, terdapat tuntutan 

pekerjaan, sedikitnya pekerjaan atau pendidikan 

tertentu, terdapat tuntutan studi dan karir, Tuntutan 

ekonomi dan pola hidup. 

2. Pengertian Nafkah Kepada istri 

a. Pengertian nafkah 

Menurut bahasa berasal dari kata infaq, yakni 

Ikhraj atau digunakan dalam hal kebaikan.13 

Menurut istilah pemberian yang mencukupi dari 

makanan, pakaian, tempat tinggal, dan apa yang 

berkaitan dengannya.14 

Secara bahasa nafkah (النفقة) diambil dari kata 

 
13 Mu’jam Maqayisi Al-Lughah, Jilid 5, 455 dan Lisan Al-‘Arab, 

jilid 10, 538. 
14 Kassyaf Al-Qina, jilid 13, 113. 
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 yang berarti pengeluaran, penghabisan (الإنفاق)

(consumtif) dan infak tidak digunakan kecuali 

untuk yang baik-baik. Adapun menurut istilah 

nafkah adalah segala sesuatu yang dibutuhkan 

manusia daripada sandang, pangan dan papan.15 

Adapun nafkah menurut istilah ulama fikih adalah 

pengeluaran seseorang berupa kebutuhan kapada 

siapa yang wajib dinafkahinya, misalnya roti, 

pakaian, tempat tinggal dan apa yang 

dibutuhkannya. Hukumnya adalah wajib, misalnya 

nafkah suami kepada istrinya atau nafkah bapak 

terhadap anaknya kewajiban.16 nafkah adalah 

ditangan suami. Namun yang perlu ditekankan 

adalah bahwa ajaran mengenai nafkah bukanlah 

suatu “izin” untuk mendominasi atau menindas 

perempuan. Sebagaimana anggapan sebagian orang 

bahwa bila perempuan telah menjadi istri, maka ia 

menjadi milik suami karena suami telah membiayai 

kehidupannya sehari-hari. Dengan demikian sah 

bagi dia untuk memperlakukan perempuan 

sekehendak hatinya.17 

b. Ukuran Nafkah 

Adapun kadar nafkah terhadap istri itu 

ditentukan oleh kondisi kemampuan suami, sebab 

dalam infak, kadar infak itu bergantung kepada si 

pemberi infak bukan kepada si penerima infak. Aṭ-

Ṭalāq [65]:7 

 
15 Sabri Samin dan Nurmaya Aroeng, Buku Daras, Fikih II (Cet. I; 

Makassar: Alauddin Press, 2010), 116. 
16 Abdu al-Jaziri, al-Fiqh alal mazahibil al-arba’ah, Juz 4, Cet I Daar 

al-afaq al-arabiah, al-Qahirah, 2005, 424. 
17 Istiadah, Pembagian Kerja Rumah Tangga dalam Islamss (Cet. 1; 

Jakarta: Lembaga Kajian Agama dan Jender, 1999), 38. 
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Hendaklah orang yang lapang (rezekinya) 

memberi nafkah menurut kemampuannya, dan 

orang yang disempitkan rezekinya, hendaklah 

memberi nafkah dari apa (harta) yang 

dianugerahkan Allah kepadanya. Allah tidak 

membebani kepada seseorang melainkan (sesuai) 

dengan apa yang dianugerahkan Allah kepadanya. 

Allah kelak akan menganugerahkan kelapangan 

setelah kesempitan.18 

3. Upaya Pemenuhan Nafkah kepada Istri 

Terdapat bagian hak istri atas suami yaitu hak 

finansial, yang mencakup nafkah. Salah satu bentuk 

pemeliharaan dan penghormatan kepada wanita adalah 

dengan memberinya hak untuk memiliki. Pada 

dasarnya, hak hak istri adalah upaya islam untuk 

meningkatkan martabat dan harkat Wanita di 

Masyarakat. 

a. Hak Finansial 

Hak Fianansial dalam nafkah merupakan 

semua kebutuhan dan keperluan yang diberikan 

sesuai dengan kondisi, termasuk makanan, 

pakaian, tempat tinggal serta semua kebutuhan 

lainnya yang diperlukan untuk memenuhi 

kebutuhan sehari-hari. Besarannya dapat 

disesuaikan dengan kemampuan suami dan situasi 

ekonomi keluarga. Ini adalah tanggungjawab 

suami untuk menyediakan nafkah sesuai dengan 

kemampuannya dan sesuai dengan kebutuhan 

keluarga. 

Dalam nafkah, yang meliputi sandang 

ataupun pakaian, suami juga bertanggungjawab 

 
18 QS. At-Talaq (65): 7. 
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terhadap istrinya. Oleh karena itu, seperti yang 

disebutkan sebelumnya, kiswah adalah hak istri. 

Semua kebutuhan yang berkesinambungan dengan 

anggota termasuk pakaian yang menutupi aurat, 

termasuk dalam kiswah. Suami memliki 

tanggungjawab memberikan kiswah kepada 

istrinya sesuai dengan ajaran agama. Selain 

pakaian, kiswah juga dapat mencakup 

perlengkapan dan kebutuhan sehari-hari, seperti: 

1) Makanan 

2) Tempat tinggal 

3) Peralatan rumah tangga 

4) Transportasi 

Rumah memberikan rasa nyaman, tentram 

bagi pasangan dan anak-anak, jadi tujuan nafkah 

maskan (tempat tinggal) sangat penting. Meskipun 

suami hanya dapat menyewa, dia harus 

memastikan bahwa istri dan anaknya aman dari 

bahaya kriminal maupun hewan buas. Memiliki 

rumah bisa menjadi bentuk perlindungan terhadap 

kekayaan karena memiliki rumah memberikan 

keamanan dan jaminan bagi kekayaan yang 

dimiliki seseorang. Rumah tidak hanya berfungsi 

sebagai tempat tinggal, tetapi juga merupakan 

investasi yang bernilai dan dapat meningkatkan 

kekayaan seseorang seiring waktu.19 

4. Tinjauan Hukum Islam Kontemporer 

Fikih Munakahat merupakan salah satu cabang 

ilmu fikih membahas hal-hal yang berkaitan dengan 

hukum atau perundang-undangan Islam yang khusus 

 
19 Ahmad Tholabi Kharlie, Hukum Keluarga Indonesia. (Jakarta, 

Sinar Grafika, 2013), 253. 
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membahas pernikahan (perkawinan) dan yang 

berhubungan dengannya, seperti cara meminang, 

walimatul arusy, thalaq, rujuk, tanggung jawab suami 

istri, nafkah dan lain-lain yang berdasarkan Al-Qur’an, 

hadis, ijma’ dan qiyas.20 Kontemporer berasal dari kata 

"con-" (bersama) dan "tempo" (waktu) dalam bahasa 

Latin. Secara harfiah, kontemporer berarti "pada waktu 

yang sama" atau "masa kini". Dalam konteks yang 

lebih luas, kontemporer merujuk pada sesuatu yang 

relevan, terkini, dan sejalan dengan perkembangan 

zaman saat ini. Dapat disimpulkan bahwa fiqih 

kontemporer adalah ilmu tentang hukum-hukum 

syari’ah yang bersifat amali yang disusun berdasarkan 

dalil- dalil tafsili terhadap masalahmasalah terkini, 

mulai dari periode pasca-modern hingga modern, yang 

mencakup periode saat ini. Dalam perkembangan 

zaman, pernikahan terkadang memaksa pasangan 

pernikahan tinggal didua lokasi yang berbeda demi 

mencari nafkah. Sering juga disebut commuter 

marriage dimana salah satu pasangan pernikahan 

berada dibeda tempat tinggal. Dalam hal ini 

pelaksanaan pemenuhan hak nafkah menurut hokum 

islam dapat dilaksanakan dengan memperhatikan 

beberapa aspek diantaranya sandang pangan, 

disamping hal itu juga harus memperhatikan sebagai 

berikut: 

a. Biaya pemeliharaan jasmaniah istri 

b. Biaya pemeliharaan kesehatan 

c. Biaya kebutuhan perhiasan 

d. Biaya kebutuhan rekreasi 

 
20 Tihami dan Sohari Sahrani, Fikih Munakahat: Kajian Fikih Nikah 

Lengkap. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 2014), 6. 
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e. Biaya Pendidikan anak 

f. Biaya lain yang tidak terduga 

Suami berkewajiban memberikan nafkah tempat 

tinggal, meskipun hanya mampu mengontrak rumah. 

Yang terpenting adalah anak dan istri tidakkepanasan, 

tidak kehujanan, terhindar dari ancaman penjahat dan 

binatang buas. Rumah juga dapat menjaga harta 

kekayaan, karena segala bentuk harta kekayaan lebih 

terjaga dan aman.21 

G. Metode Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Metodologi Penelitian ini menggunakan 

penelitian lapangan dengan metode pengambilan 

snowball sampling adalah penentuan responden 

sebagai sumber informasi yang pada tahap awal 

jumlahnya terbatas, namun secara bertahap bertambah 

menjadi lebih besar, seperti analogi bola salju yang 

menggelinding, yang semakin lama semakin 

membesar.22 Seperti halnya dalam penelitian ini 

mengambil  sumber  data  primer  dari  pernikahan  

commuter  marriage berdasarkan informasi dari 

masyarakat secara terhubung satu sama lainnya. 

2. Pendekatan Penelitian 

Dalam penelitian ini pendekatan yang digunakan 

adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif 

dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk 

memahami secara mendalam fenomena pemenuhan 

nafkah istri pada pasangan commuter marriage dari 

sudut pandang para pelaku, bukan untuk mengukur 

 
21 Drs. Beni Ahmad Saebani, Fiqih Munakahat 2, CV Pustaka setia. 

(Bandung: 2001), 44-45. 
22 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif. (Bandung: Alfabeta. 

2005). 45. 
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atau menghitung variabel-variabel tertentu.23 Metode 

ini digunakan dengan tujuan menggali data-data 

penelitian berupa kualitatif deskriptif, yang dimana 

metode kualitatif merupakan prosedur penelitian yang 

menghasilkan data deskriptif. Data yang dinyatakan 

oleh responden secara tertulis atau lisan serta tingkah 

laku yang nyata, yang diteliti dan dipelajari sebagai 

sesuatu yang utuh. Pendekatan ini digunakan karena 

lebih lebih mementingkan kualitas data. 

Pendekatan deskriptif digunakan untuk 

menggambarkan secara detail dan sistematis praktik 

pemenuhan nafkah istri pada pasangan commuter 

marriage di Desa Sawangan Kecamatan Doro.24 

Melalui pendekatan ini, peneliti mendeskripsikan 

bagaimana mekanisme pemberian nafkah lahir 

(makanan, pakaian, tempat tinggal, pendidikan anak, 

kesehatan) dan nafkah batin (komunikasi, perhatian, 

kehadiran emosional) yang dilakukan oleh keempat 

pasangan informan. Peneliti juga mendeskripsikan 

upaya-upaya konkret yang dilakukan baik oleh suami 

maupun istri untuk memastikan kewajiban nafkah tetap 

terpenuhi meskipun dalam kondisi terpisah tempat 

tinggal, seperti transfer rutin, komunikasi intensif, 

kepulangan berkala, perencanaan keuangan, dan 

membangun kepercayaan. 

3. Lokasi 

Lokasi penelitian berada di Desa Sawangan 

Kecamatan Doro. Di desa tersebut sebagaian kecil 

 
23 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, Dan 

RnD.p,10. 
24 Cut Medika Zellatifanny dan Bambang Mudjiyanto, “Tipe 

Penelitian Deskripsi dalam Ilmu Komunikasi,” Jurnal Diakom 1, no. 2 

(Desember 2018): 84. 
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keluarga merupakan pasangan pernikahan commuter 

marriage sebagai suatu keadaan perkawinan yang 

dibangun atas dasar kesepakatan sukarela di mana 

pasangan memilih untuk mempertahankan dua tempat 

tinggal yang berbeda secara geografis dan pasangan 

tersebut hidup terpisah setidaknya tiga malam per 

minggu dalam jangka waktu minimal tiga bulan. 

4. Data dan Sumber Data 

a. Sumber Data Primer 

Penelitian menggunakan sumber data primer 

yang diperoleh dari pengolahan data terkait konsep 

upaya serta pemenuhan hak dan kewajiban 

pasangan Commuter marriage di Desa Sawangan 

Kecamatan Doro yang diperkuat adanya wawancara 

antar individu yang di ikuti dengan observasi 

lapangan seluruhnya untuk memperkuat lengkapnya 

data penelitian. 

b. Sumber Data Sekunder 

Penelitian ini menggunakan sumber dari data 

sekunder yang diperoleh dari karya ilmiah dan karya 

tulis lain-lain guna mempertimbangkan akuratnya 

teori dan data yang didapatkan. 

5. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi 

Observasi data adalah suatu metodologi dalam 

proses penelitian yang memungkinkan peneliti 

untuk memperdalam pemahaman tentang subjek 

yang sedang diteliti. Metodologi ini 

diimplementasikan dengan tujuan untuk 

mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif 

tentang objek penelitian serta upaya pemenuhan hak 

dan kewajiban pasangan Commuter marriage di 
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Desa Sawangan Kecamatan Doro. 

b. Wawancara 

Metode perolehan informasi melalui dialog 

tanya jawab merupakan instrumen yang sangat 

efektif diterapkan dalam konteks riset untuk 

memperoleh keterangan yang dibutuhkan dalam 

penelitian.25 Wawancara langsung kepada pasangan 

Commuter marriage di Desa Sawangan Kecamatan 

Doro untuk mengetahui upaya serta pemenuhan hak 

dan kewajiban pasangan Commuter marriage 

dengan cara mengajukan pertanyaaan-pertanyaan 

yang sudah disiapkan berkaitan dengan kebutuhan 

kajian penelitian.  

c. Dokumentasi  

Teknik dokumentasi adalah metode 

pendukung dalam penelitian yang melibatkan 

proses membaca, memahami, dan mengkaji 

berbagai hasil penelitian seperti jurnal, skripsi, dan 

karya tulis lainnya, yang kemudian digunakan 

sebagai bahan untuk menganalisis pasangan yang 

menjalani hubungan Commuter marriage dalam 

memnuhi hak dan kewajiban pasangan dalam 

keluarga. 

6. Analisis Data 

Studi ini menerapkan metode analisis informasi 

secara deskriptif dengan mengedepankan penalaran 

induktif, dengan proses analisis yang dilaksanakan 

melalui beberapa tahapan berikut: 

a. Pengumpulan Data merupakan Selama proses 

penelitian dilakukan pengambilan dan kompilasi 

 
25 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif. (Surabaya, PT. Raja 

Grafinda, 2014), 50-51. 
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literatur akademis serta berbagai jenis publikasi 

ilmiah lainnya termasuk perspektif dari pasangan 

Commuter marriage mengenai upaya serta 

pemenuhan hak dan kewajiban pasangan Commuter 

marriage dalam keluarga. 

b. Penyajian Data merupakan meringkas dan 

menyajikan upaya serta pemenuhan hak dan 

kewajiban pasangan commuter marriage dari karya 

tulis ilmiyah dan karya tulis lainnya serta pendapat 

para pasangan commuter marriage di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro dalam upaya 

mewujudkan hak dan kewajiban antar pasangan, 

yang diperoleh dari hasil lapangan Menarik Hasil 

Kesimpulan: Dari data yang diperoleh dari 

observasi lapangan yang bersumber dari responden 

commuter marriage, kemudian diambil keterangan 

yang dibutuhkan dalam kajian penelitian. 

H. Sistematika Pembahasan 

Rencana penyusunan tulisan ini memuat lima bab, 

yang mana akan memuat;  

Bab I Pendahuluan, memuat hal yang melatar 

belakangi masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

manfaat penelitian, kerangka teori, metode penelitian dan 

sistematika pembahasan. 

Bab II Landasan Teori, dalam bab ini memuat 

tinjauan umum konsep pemenuhan hak dan kewajiban 

pasangan commuter marriage serta pembahasan 

mengenai tinjauan umum tentang teori-teori yang 

berkaitan dengan konsep serta upaya pemenuhan hak dan 

kewajiban pasangan commuter marriage di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro, Kabupaten Pekalongan. 

Bab III Gambaran Umum Pemenuhan Hak dan 
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Kewajiban Pasangan Commuter marriage di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro, dalam bab ini 

mendeskripsikan tentang gambaran umum di Desa 

Sawangan. Terdiri dari Biografi Desa, masyarakat dan 

profil pasangan commuter marriage di Desa Sawangan. 

Bab IV Analisis Konsep dan Upaya Pasangan 

Commuter marriage Mewujudkan Hak dan Kewajiban 

Pasangan, yang memuat analisis data yang berfungsi 

menafsirkan dan menjelaskan masalah penelitian tentang 

konsep dan upaya pasangan commuter marriage dalam 

memenuhi hak dan kewajiabn pasangan dalam keluarga di 

Desa Sawangan Ditinjau dari Hukum Islam. 

Bab V Penutup, merupakan bagian akhir yang berisi 

kesimpulan yang mencakup pokok-pokok jawaban dari 

permasalahan yang diteliti dan rekomendasi terkait 

penelitian yang diharapkan dapat menjadi dasar 

perubahan melalui masukan yang diberikan. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah 

dilakukan, dapat disimpulkan bahwa praktik pemenuhan 

nafkah istri pada pasangan commuter marriage di Desa 

Sawangan Kecamatan Doro telah sesuai dengan hukum 

Islam. Nafkah lahir yang meliputi makanan, pakaian, 

tempat tinggal, pendidikan anak, dan kesehatan telah 

terpenuhi melalui mekanisme transfer rutin dan pemberian 

langsung dengan besaran yang disesuaikan kemampuan 

suami sesuai dengan QS. Ath-Thalaq ayat 7 dan KHI Pasal 

80 ayat (4). Nafkah batin dipenuhi melalui komunikasi 

intensif setiap hari dan kepulangan berkala, meskipun 

terdapat keterbatasan pertemuan fisik yang dimaklumi 

sebagai kondisi darurat. Kontribusi istri dalam ekonomi 

keluarga bersifat sukarela sebagai bentuk ihsan dan ta’

awun, bukan kewajiban. Pola komunikasi yang halus dari 

istri dan responsivitas suami mencerminkan prinsip mu’

asyarah bil ma’ruf, syura, dan amanah. Selain itu, upaya 

pemenuhan nafkah istri pada pasangan commuter marriage 

di Desa Sawangan Kecamatan Doro juga telah sesuai 

dengan prinsip-prinsip syariat Islam.  

Upaya suami meliputi transfer rutin, komitmen 

bekerja lebih keras, kepulangan berkala, jaminan kesehatan 

BPJS dan dana darurat, serta pengendalian pengeluaran 

pribadi yang mencerminkan tanggung jawab sebagai 

qawwam. Upaya istri meliputi kontribusi finansial sukarela, 

pengelolaan keuangan secara cermat, dan komunikasi halus 

yang mencerminkan ihsan dan amanah. Upaya bersama 

berupa komunikasi intensif, perencanaan keuangan melalui 

kesepakatan, serta pembangunan kepercayaan 
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mencerminkan prinsip syura. Seluruh upaya tersebut 

merupakan implementasi dari maqasid syariah dalam 

menjaga agama, jiwa, akal, keturunan, dan harta untuk 

mewujudkan keluarga sakinah, mawaddah, wa rahmah. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang 

telah diuraikan, peneliti memberikan beberapa saran 

sebagai berikut: 

1. Bagi Pasangan yang menjalani commuter marriage 

hendaknya terus memperkuat komunikasi dan 

keterbukaan dalam membahas kebutuhan nafkah serta 

permasalahan rumah tangga melalui telepon, video call, 

chat setiap hari. Kesepakatan mengenai mekanisme 

pemberian nafkah, pengelolaan keuangan, dan 

pembagian peran perlu ditetapkan sejak awal dengan 

jelas. Suami diharapkan tetap konsisten dalam 

memenuhi kewajiban nafkah sesuai kemampuan, 

sementara istri diharapkan bijak dalam mengelola 

keuangan dan tidak ragu menyampaikan kebutuhan 

mendesak dengan cara yang baik. Kedua pasangan juga 

perlu menyempatkan waktu berkualitas saat bersama 

untuk memperkuat ikatan emosional dan menjaga 

keharmonisan rumah tangga. 

2. Bagi masyarakat dan tokoh agama di Desa Sawangan 

Kecamatan Doro diharapkan dapat memberikan 

dukungan moral berupa semangat, nasihat positif, dan 

empati serta bimbingan spiritual kepada keluarga yang 

menjalani commuter marriage. Sosialisasi mengenai hak 

dan kewajiban dalam pernikahan Islam, termasuk dalam 

kondisi khusus seperti commuter marriage, perlu terus 

dilakukan melalui pengajian, kajian keluarga, atau 

forum-forum keagamaan. Hal ini penting untuk 

memberikan pemahaman yang benar dan menguatkan 
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fondasi keluarga sakinah mawaddah warahmah di 

tengah tantangan modernisasi. 

3. Bagi peneliti selanjutnya, penelitian ini masih terbatas 

pada empat pasangan yang menjalani commuter 

marriage di desa sawangan dengan fokus pada aspek 

pemenuhan nafkah. Peneliti selanjutnya diharapkan 

dapat mengembangkan penelitian dengan cakupan yang 

lebih luas, baik dari segi jumlah informan, variasi latar 

belakang pekerjaan, maupun wilayah penelitian yang 

berbeda. Aspek lain dalam commuter marriage seperti 

pola pengasuhan anak, kesehatan mental pasangan, atau 

strategi mempertahankan keharmonisan dalam jangka 

panjang juga menarik untuk diteliti lebih mendalam. 

Selain itu, penelitian komparatif antara keluarga 

commuter marriage dengan keluarga konvensional 

dapat memberikan perspektif yang lebih kaya mengenai 

dinamika kehidupan berkeluarga di era modern. 
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